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SUMMARY 

DUANTI MILTA DUARI. Work Posture Risk Analysis Uses Quick Exposure 

Checklist (QEC) Method And Physiology Approach To Purple Sweet Potato Stick 

Molding In The Ward Of Sei Selayur In Kalidoni Sub-District In Palembang City 

(Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI). 

This study aims to determine the risks to the operator's body position of 

purple sweet potato stick printing, knowing the amount of operator energy 

consumption, knowing the effect of room temperature and humidity on the 

operator, as well as providing the necessary advice and input from the complaints 

felt by the operator when printing some purple sweet potato sticks. The Quick 

Exposure Checklist (QEC) method is to calculate the risk of working posture in 

the purple sweet potato stick printing process. Energy consumption from heart 

rate calculation before work and before work. Temperature and humidity are 

obtained from measuring temperature and humidity in the workplace. From the 

results of the study, the second operator obtained a QEC score of 76 and 73 was 

included in the action level 2 and needed further investigation. The calculation of 

the total energy consumption of the two operators is 15.204 Kcal/minute and 

9.838 Kcal/minute with the category of operator x being considered very heavy 

and operator y being considered heavy. The complaints experienced by each 

operator are different based on the results of the Nordic Body Map (NBM) 

questionnaire but have the same complaints on the neck, shoulders, right upper 

arm, back, waist, right hand and right hand. The results of measurements of the 

operator's body temperature x and y are normal. The results of the measurement 

of temperature and humidity in the workspace showed that the temperature did 

not meet the requirements to meet the requirements. 

Keywords: Work Posture, QEC, Energy Consumption, NBM, Body Temperature, 

Temperature and Humidity 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

DUANTI MILTA DUARI. Analisis Risiko Postur Kerja Menggunakan Metode 

Quick Exposure Checklist (QEC) Dan Pendekatan Fisiologi Pada Pencetakan Stik 

Ubi Ungu Di Kelurahan Sei Selayur Kecamatan Kalidoni Kota Palembang 

(Dibimbing oleh FARRY APRILIANO HASKARI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko pada posisi tubuh operator 

pencetakan stik ubi ungu, mengetahui jumlah konsumsi energi operator, 

mengetahui pengaruh suhu dan kelembaban ruangan kerja terhadap operator, serta 

memberikan beberapa saran dan masukan yang diperlukan dari hasil keluhan yang 

dirasakan operator pada saat mencetak stik ubi ungu. Metode Quick Exposure 

Checklist (QEC) yaitu untuk menghitung risiko postur kerja pada proses 

pencetakan stik ubi ungu. Konsumsi energi didapat dari perhitungan detak jantung 

sebelum bekerja dan sesudah bekerja. Suhu dan kelembaban diperoleh dari 

pengukuran suhu dan kelembaban di tempat kerja. Dari hasil penelitian, kedua 

operator memperoleh skor QEC sebesar 76 dan 73 termasuk dalam action level 2 

dan perlu dilakukan investigasi lebih lanjut. Perhitungan jumlah konsumsi energi 

kedua operator sebesar 15,204 Kkal/menit dan 9,838 Kkal/menit dengan kategori 

tingkat pekerjaan operator x dinilai sangat berat sekali dan operator y dinilai berat. 

Keluhan yang dialami setiap operator berbeda-beda berdasarkan hasil dari 

kuesioner Nordic Body Map (NBM) namun mempunyai kesamaan keluhan pada 

bagian leher, bahu, lengan atas kanan, punggung, pinggang, pergelangan tangan 

kanan dan tangan kanan. Hasil pengukuran Suhu tubuh operator x dan y yaitu 

normal. Hasil dari pengukuran suhu dan kelembaban di ruang kerja diperoleh 

bahwa suhu tidak memenuhi syarat sedangkan kelembaban telah memenuhi 

syarat. 

Kata Kunci: Postur Kerja, QEC, Konsumsi Energi, NBM, Suhu Tubuh, Suhu Dan 

Kelembaban 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rangkaian kegiatan proses pengolahan kentang, pangsit, umbi talas dan 

beberapa jenis ubi menjadi beraneka macam produk makanan di Industri 

Rumahan Pembuatan Keripik di Kelurahan Sei Selayur Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang sudah menggunakan alat dan mesin, tetapi penggunaan alat tersebut 

masih secara manual dan memerlukan tenaga manusia terutama di bagian 

pencetakan stik ubi ungu. Ubi ungu termasuk kedalam suatu tanaman yang sudah 

banyak ditanam di Indonesia dengan jumlah yang cukup banyak (Sriwana, et al., 

2020). Stik ubi ungu merupakan suatu cemilan yang digemari banyak orang, 

karena mempunyai rasa yang enak dan gurih (Mutiara, 2020). Adapun 

permasalahan di bagian pencetakan stik ubi ungu yaitu dimana posisi tubuh 

operator pada saat melakukan proses pencetakan stik ubi ungu kurang sesuai. 

Apabila operator tetap bekerja dengan posisi tersebut dalam jangka waktu yang 

lama dan dilakukan secara terus menerus dapat berakibat fatal. Beban kerja yang 

terasa berat oleh operator yaitu pada proses pencetakan stik ubi ungu dengan 

menggunakan alat karena tinggi alat pencetak stik ubi ungu lebih rendah dari 

tinggi siku operator saat duduk menggunakan bangku, sehingga operator 

melakukan gerakan membungkuk untuk mencetak stik ubi ungu. Hal ini 

menyebabkan para operator cepat merasa lelah dan merasa sakit dibagian 

pinggang, punggung, bahu, leher dan lengan. Untuk mengatasinya operator sering 

beristirahat dengan duduk. Karena beban kerja tersebut, operator cepat merasa 

lelah baik secara fisik maupun psikologis sehingga berakibat pada berkurangnya 

jam kerja dan menyebabkan produktivitas kerja menjadi turun. Sikap kerja 

membungkuk pada keadaan statis bisa mendatangkan keadaan patologis pada 

sistem muskuloskeletal (Anniza, et al., 2017). 

Pada proses pencetakan stik ubi ungu, operator mencetak stik ubi ungu 

menggunakan alat, dimana alatnya diletakkan diatas tikar sedangkan operator 

duduk dibangku berukuran kecil dan tidak memiliki sandaran serta pada satu 

bangku ada satu orang operator yang duduk. Pada saat operator mencetak stik ubi 
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ungu, posisi operator lebih tinggi dari alat pencetak sehingga menyebabkan 

operator memiliki keluhan sakit pada leher, bahu, punggung dan pinggang. Jika 

operator sering merasakan kelelahan maka hasil pekerjaan juga menurun dan tidak 

sesuai harapan. Keluhan operator ini bisa diidentifikasikan sebagai posisi kerja 

pada saat duduk yang tidak ergonomis. Penerapan ergonomi penting diperhatikan 

karena sedikitnya perhatian penerapan ergonomi ditempat kerja dapat 

menyebabkan risiko bahaya yang ada ditempat kerja (Imron, 2019). 

Quick Exposure Checklist (QEC) dengan cepat bisa menilai paparan risiko 

dari work-related musculoskeletal disorders, menilai gangguan risiko yang terjadi 

di bagian leher, pergelangan tangan, bahu atau lengan dan belakang punggung. 

Kemudian bisa mengidentifikasi faktor risiko musculoskeletal disorders terutama 

pada faktor pekerjaan yaitu postur tubuh, beban, durasi dan frekuensi. Metode ini 

bisa dipakai untuk pekerjaan dengan jenis beragam. Metode ini melibatkan kedua 

pihak yaitu observer (pengamat/peneliti) dan operator dalam melaksanakan 

identifikasi dan penilaian risiko. Quick Exposure Checklist (QEC) ialah metode 

yang cocok pada penelitian ini karena sudah memperhitungkan paparan risiko 

(Indriastuti, 2012). 

Pada penelitian ini, terdapat dua objek yang akan diteliti agar mengetahui 

risiko dari posisi tubuh pada saat bekerja dan perbaikan yang akan dilakukan 

untuk meminimalisir terjadinya cedera. Risiko postur kerja diukur dengan  

menggunakan pendekatan fisiologi. Pada metode pendekatan pada fisiologi, 

adapun data yang harus dikumpulkan yaitu detak jantung para operator pada saat 

awal dan akhir bekerja. Kemudian sesudah dilakukan pengolahan data, maka data 

itu akan memperoleh nilai konsumsi energi yang dibutuhkan oleh operator serta 

untuk mengetahui keluhan apa saja yang dirasakan operator, maka peneliti 

memerlukan kuesioner Nordic Body Map (NBM) (Hadaina, 2021).  

Hal lain yang juga perlu diperhatikan yaitu suhu tubuh operator serta suhu 

dan kelembaban di ruangan kerja. Kenyamanan pada sebuah ruangan termasuk 

kedalam suatu bagian penting yang bisa menunjang efektivitas dalam bekerja. 

Suhu yang sangat panas maupun dingin bisa mengakibatkan para operator merasa 

tidak nyaman bila bekerja di ruangan tersebut (Rohman, et al., 2021). operator 

juga mengeluh karena pada saat operator sedang bekerja saat cuaca panas maupun 
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cuaca mendung hingga hujan, hal ini karena kondisi ruangan kerjanya di bagian 

luar sebagian tidak ada dinding dan bagian atap yang rendah yang terbuat dari 

seng dan tidak menggunakan plafon serta lokasi pencetakan stik ubi ungu berjarak 

cukup dekat dengan tempat penggorengan stik ubi ungu, sehingga pada saat cuaca 

panas maka para operator akan merasa gerah dan pada saat hujan operator akan 

merasa kedinginan. Hal ini memungkinkan dapat mempengaruhi hasil pekerjaan, 

sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah suhu dan 

kelembaban di ruangan tempat kerja. Untuk mengukur suhu dan kelembaban 

dalam suatu ruangan maka diperlukan alat Higrometer Termometer. Untuk 

mengukur suhu tubuh operator maka diperlukan alat Termometer Digital. 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui risiko pada posisi 

tubuh operator pencetakan stik ubi ungu, mengetahui jumlah konsumsi energi 

operator, mengetahui pengaruh suhu dan kelembaban ruangan kerja terhadap 

operator, serta memberikan beberapa saran dan masukan yang diperlukan dari 

hasil keluhan yang dirasakan operator pada saat mencetak stik ubi ungu. 
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